
 

 

 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Inovasi teknologi di dunia mengalami perkembangan yang sangat pesat 

dan cepat. Salah satu kemajuan teknologi yang banyak digunakan oleh orang, 

organisasi maupun perusahaan adalah internet. Terdapat banyak pelayanan barang 

maupun jasa yang dapat diakses melalui internet, terutama dalam bidang jasa 

keuangan. 

Fitur pay later telah hadir di sejumlah layanan keuangan, marketplace, 

hingga agen travel online dalam beberapa tahun terakhir. Layanan pay later 

menghadirkan tawaran beli dulu bayar nanti dengan beragam syarat yang berbeda 

dari masing-masing penyelenggara. Menurut Otoritas Jasa Keuangan (OJK), pay 

later adalah istilah pada transaksi pembiayaan barang atau jasa. Institusi penyedia 

layanan akan memberikan dana talangan kepada peminjam untuk membayar 

transaksi barang atau jasa yang dibutuhkan (cnbcindonesia.com, 2022). Layanan 

pay later digemari masyarakat karena kemudahan proses dan pencairan yang 

ditawarkannya. Selain itu, sering kali orang   memilih   menggunakan   pay 

later karena tergiur promo diskon khusus. 

Menurut Komisaris Digital Futures Exchange Hendrikus Passagi dalam 

Khoirul, (2022) , pay later telah menjadi salah satu infrastruktur penyelesaian 

transaksi, selain e-money, debit card, credit card, money transfer, dan lain 

sebagainya. Selain itu, pay later mempermudah transaksi keuangan dalam 
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lingkungan ekosistem ekonomi digital. Pay Later sangat minim resiko, sebab para 

pengguna tidak diminta untuk melakukan top up atau menyetor dana di muka 

yang identik dengan penghimpunan dana publik. Terdapat berbagai macam 

metode pembayaran selain Pay Later antara lain tunai/COD, Transfer Bank. E- 

wallet. 

 

Gambar 1. 1 Metode pembayaran paling sering digunakan di Indonesia 

tahun (2021) 

Sumber : (databoks.katadata.co.id, 2022) 

 
Berdasarkan diagram diatas mayoritas pelaku usaha e-commerce Indonesia 

(83,11%) di hampir semua lapangan usaha masih menggunakan metode 

pembayaran tunai atau Cash on Delivery (COD) pada tahun 2021. Adapun COD 

dilakukan dengan membayar pesanan secara tunai di lokasi pembelian 

menggunakan uang tunai (cash) atau membayar pada saat pesanan tiba di tempat 

tujuan. Metode pembayaran lain yang paling sering digunakan berikutnya adalah 

pembayaran dengan transfer bank, baik melalui ATM (Automated Teller 
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Machine), internet banking, maupun mobile banking. Persentasenya sebesar 

12,57%. Sementara itu, pelaku usaha e-commerce yang menggunakan metode 

pembayaran e-wallet sebanyak 2,24%, sedangkan kartu kredit atau Pay Later 

hanya 2,08%. Hal ini menunjukkan bahwa pengguna pay later di indonesia sangat 

sedikit dibandingkan dengan metode pembayaran lainnya. 

Shopee Pay Later merupakan metode pembayaran di mana pembeli bisa 

membeli barang saat ini namun pembayaran menyusul. Fitur Shopee Pay Later 

disediakan oleh PT Commerce Finance di aplikasi Shopee. Dengan adanya 

Shopee Pay Later maka pembeli bisa membeli barang terlebih dahulu dan 

membayar barang tersebut bulan berikutnya, atau dengan mencicil selama 

beberapa bulan. Dengan menggunakan Shopee Pay Later maka nantinya 

pengguna bisa memilih periode cicilan. Selain Shopee Pay Later, terdapat dompet 

digital yang menyediakan pay later juga yaitu Go Pay Later, OVO Pay Later, dan 

Traveloka Pay Later yang pada dasarnya, Traveloka merupakan ecommerce 

penjualan tiket pesawat dan hotel yang tercepat, termurah dan terlengkap. 

Tabel 1. 1 Perbandingan Layanan Pay Later 
 

Pembanding 
Shopee Pay 

Later 
Go Pay Later 

OVO Pay 

Later 
Traveloka Pay Later 

Saldo limit awal Rp500 ribu – Rp6 

juta 

Rp500 ribu – 

Rp1 juta 

Rp1 juta – 

Rp10 juta 
Rp3 juta – Rp50 juta 

Tenor Pelunasan 1 – 6 bulan 30 hari 30 hari (< 

Rp1 juta), 3 – 

12 bulan 
(>Rp1 juta) 

3– 24 bulan 

Bunga Pinjaman flat 2,95% 0% flat 2,90% flat 2%/bulan 

Denda 5% dari total 

harga pokok 
barang 

Rp2,000/hari, 

setelah grace 
period 5 hari 

bayar 

0,1%/hari 

1% dari total tagihan, 

maksimal Rp100 
ribu/bulan 

Penggunaan 

Fasilitas 

Belanja melalui 

marketplace 

Shopee 

Belanja 

melalui Gojek, 

Tokopedia, dll 

Bisa dipakai 

di Grab 

maupun 
Tokopedia 

Belanja melalui 

Traveloka 
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Sumber : (kedaipena.com, 2021) 

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa bunga pinjaman dan denda 

keterlambatan Shopee Pay Later merupakan yang paling tinggi daripada Paylater 

lain, yaitu besar bunga pinjaman 2,95% dan besar denda keterlambatan 5% dari 

harga total. Selain itu, penggunaan Shopee Pay Later memiliki keterbatasan yaitu 

hanya dapat digunakan pada marketplace Shopee. Namun Berdasarkan laporan 

Fintech 2021 oleh Dailysocial, Shopee Pay Later menjadi layanan bayar nanti 

atau paylater yang paling banyak digunakan masyarakat Indonesia. Tercatat ada 

78,4% responden yang menggunakan aplikasi tersebut pada 2021 

(dataidataindonesia.id, 2022). 

Menurut Irvanto & Sujana (2020) Minat beli atau minat penggunaan 

merupakan tindakan sebelum konsumen memutuskan untuk membeli atau 

memakai sebuah produk maupun jasa yang diinginkannya. Merencanakan 

pembelian berarti konsumen berminat akan menentukan pilihan produk yang akan 

dibelinya. Karena konsumen belum pernah membeli produk tersebut, konsumen 

hanya sebatas mengetahui inti produknya saja namun belum bisa dipastikan 

membeli produknya. 

Meningkatnya tingkat belanja online dengan berbagai pilihan pembayaran 

terutama pay later yang telah disediakan, semakin memudahkan konsumen dalam 

menjangkau produk dan saling menguntungkan untuk pihak pembeli maupun 

penjual, kemudian memunculkan pola gaya hidup serta perilaku konsumen yang 

baru dalam kebiasaan berbelanja online. Gaya hidup merupakan pola hidup 

seseorang dalam kehidupan sehari-hari yang melukiskan keseluruhan pribadi yang 
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berinteraksi dengan lingkungannya, salah satu perubahan gaya hidup modern 

adalah berbelanja secara online (Hayati, 2021). Hasil penelitian Tian et al (2019) 

menjelaskan bahwa belanja online telah menjadi pilihan gaya hidup yang luar 

biasa karena biaya manajemen yang lebih rendah untuk penjual dan harga yang 

lebih murah untuk pembeli. Mahasiswa memiliki bermacam – macam gaya hidup 

yang sangat variatif, mahasiswa semester selalu dianggap sebagai mahasiswa 

yang memahami literasi keuangan yang baik. Semakin baik pemahaman akan 

literasi keuangan semakin rendah perilaku konsumtif atau gaya hidup seseorang. 

Selain gaya hidup, persepsi risiko dan kemudahan dalam penggunaan produk jasa 

juga dapat mempengaruhi minat beli konsumen. 

Persepsi risiko juga diartikan sebagai penilaian subjektif oleh seseorang 

terhadap kemungkinan dari sebuah kejadian kecelakaan dan seberapa khawatir 

individu dengan konsekuensi atau dampak yang ditimbulkan kejadian tersebut 

(Marisa, 2016). Berdasarkan pengalaman penulis dalam menggunakan Shopeepay 

Layer terdapat beberapa risiko yang akan diterima pengguna selain bunga 

pinjaman dan denda keterlambatan Shopee Pay Later merupakan yang paling 

tinggi dari pada Paylater lain, yaitu terdapat potensi akun pengguna akan 

diblacklist yang berarti sudah tidak dapat menggunakan Shopee Pay Later lagi. 

Kemudahan didefinisikan sebagai sejauh mana seorang percaya bahwa 

menggunakan suatu teknologi akan bebas dari usaha. Kemudahan penggunaan 

adalah mudah dipelajari, mudah dipahami, simple dan mudah pengoprasiannya 

(Jogiyanto, 2007). Sedangkan dalam penggunaan Shopeepay Later seringkali 
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terdapat kesulitan dalam pengajuan proses approval yang menyebabkan pengguna 

tidak mendapat kejelasan. 

 

Selalin  itu  meningkatl   nya l      penggunaal      nl payl lalter  di  Indonesial      disebabl       kanl 
 

untuk  memenuhi  kebutuhanl       ,  mendapl       atl   kaln  potonganl harl    gal       daln  memanl       falatl   kaln 
 

tenor cicilanl            yanl       g singkatl naml un denganl calral    pengajl   uanl            ya lng mudahl            (Rumayl ya,l 
 

2020).   Hall ini   berkail   tanl denganl persepsi   risiko,   yail   tu   persepsi   konsumen 
 

mengenail           ketidakl pasl     tianl danl berbagl       ail konsekuensi  negatl   if  yanl       g  kemungkinanl 
 

diterimal         atl   aul dirasl     akl       anl oleh  konsumen  setelahl membeli  atl   aul menggunakl anl 
 

produk   atl   aul jasl     al          tersebut   (Boball   ca,l dall   alm   Windy,   2014).   Persepsi   risiko 
 

merupakl       anl hall penting  bagl i  konsumen  sebelum  membeli  sebuahl produk  agl arl 
 

meminimall   isir kerugianl yanl g mungkin akl anl diterimal     di masl     al     ya lng akl       aln datl   anl       g 
 

setelahl penggunaal      nl produk tersebut. Besarl kecilnyal             risiko akl anl sanl gatl 
 

berpengarl    uh  terhadl apl minatl beli  konsumen,  terutaml           al        dikall   anl       ganl mahl asl     iswa.l 
 

Malhasl     iswal cenderung memiliki pemikiranl yanl       g mulail meluasl danl 
 

mempertimbanl       gkanl fakl tor  fakl tor  seperti  gayl       a l       hidup,  kemudahl anl danl persepsi 
 

risiko ketikal   akl       anl memakl ail atl   aul menggunakl       anl           jasl     al   payl latl   er. 
 
 

Minimnyal     penggunaal      nl payl lalter  di Indonesial     terutalmal     padl       al     Shopee  Payl 
 

Latl   er danl banl yakl nya l     pesail   ng, makl       al     peneliti tertarl    ik untuk melalkukanl             penelitianl 
 

dengaln judul  “Pengarl      uh Galyal     Hidup, Kecepatl    anl , Kemudahl anl danl Persepsi 
 

Risiko  terhadl        apl Minatl Penggunaal       nl Shopee  Payl Lalter  padl        al        Mahl        asl     iswal 

 

Surabl ayl a”l       . 
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B. Rumusaln Masl     allalh 

1. Apl       akl ahl gayl al          hidup   berpengarl    uh   positif   terhadl       apl minatl penggunaal      nl 
 

Shopee Payl       Latl   er padl al   Mahl       asl     iswal   Surabl ayl a?l 
 

 

2. Alpalkalh   kemudahl 
 

anl 
 

berpengarl    uh   positif   terhaldalp   minalt   penggunalaln 
 

Shopee PalyLatl   er paldal   Mahl alsiswal   Suralbayl al? 
 

 

3. Alpalkalh  persepsi  resiko  berpengalruh  positif  terhadl 
 

apl 
 

minalt  penggunalaln 
 

Shopee Payl Latl   er paldal   Mahl alsiswal   Suralbalyal? 
 

 

4. Apl       akl 
 

ahl 
 

galyal     hidup,  kemudahl       anl       ,  danl 
 

presepsi  resiko  berpengarl    uh  secarl    al 

 

simultanl terhadl apl Minatl Penggunaal      nl Shopee  Payl Lalter  padl       al      Mahl       asl     iswal 

 

Surabl ayl a?l 
 

 

5. Valrialbel  malnalkalh  yalng  palling  dominanl berpengarul            h  terhadl       apl Minatl 
 

Penggunalaln Shopee PalyLalter padl al   Mahl alsiswal   Surabl alyal? 
 

 

C. Tujualn Penelitianl 

1. Untuk  mengetalhui  daln  menganl       allisis  alpalkalh  gayl       al        hidup  berpengalruh 
 

positif  terhaldalp  minalt  penggunaal      nl Shopee  PalyLatl   er  paldal        Mahl asl     iswal 

 

Suralbayl       al 

 

 

2. Untuk  mengetalhui  daln  menganl       all   isis  apl       akl       ahl kemudahl       anl berpengarul            h 
 

positif  terhaldalp  minalt  penggunalanl Shopee  PalyLalter  paldal        Mahl alsiswal 

 

Suralbalyal 
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3. Untuk  mengetalhui  daln  mengalnallisis  alpakl ahl persepsi  resiko  berpengalruh 
 

positif  terhadl       apl minatl penggunaal      nl Shopee  Payl Lalter  padl       al        Mahl       asl     iswal 

 

Surabl       ayl       al 

 

 

4. Untuk mengetalhui daln menganl 
 

allisis alpakl 
 

alh gayl 
 

al    hidup, kemudahl 
 

aln, daln 
 

presepsi  resiko  berpengarl    uh  secalral     simultanl terhadl alp  Minalt  Penggunalaln 
 

Shopee Payl Latl   er paldal   Mahl alsiswal   Suralbalyal? 
 

 

5. Untuk   mengetahl       ui   danl 
 

menganl 
 

all   isis   varl    iabl       el   manl       akl       ahl yanl 
 

g   pall   ing 
 

dominanl             berpengarl    uh terhadl apl             Minatl Penggunaal      nl Shopee Payl Latl   er padl       al 

 

Mahl asl     iswal   Surabl ayl a?l 
 

 

D. Manl 

 

faal       tl 

 

Penelitianl 

Adl apl       un  manl faal      tl yanl g  diharl    apl kaln  dapl       atl             diperoleh  darl    i  penelitianl ini 
 

adl all   ahl sebagl ail       berikut: 
 

1. Balgi perusalhaal      ln 
 

 

Hasl     il darl    i penelitianl 
 

ini diharl    apl 
 

kanl 
 

dapl 
 

atl memberikanl informasl     i danl 
 

pertimbanl       ganl           untuk diapl likasl     ikanl            oleh perusahl aal      nl danl pelakl u usahl       al   dall   alm bisnis 
 

payl           latl   er terutaml al    dall   aml membentuk danl membalngun minatl        penggunaal      nl            melall   ui 
 

stratl   egi gayl a l   hidup, kecepatl   anl , kemudahl       anl           daln persepsi risiko. 
 

2. Balgi peneliti selalnjutnyal 

 

 

Hasl     il  darl    i  penelitianl 
 

ini  diharl    apl       kanl dapl 
 

atl 
 

menalmbahl ilmu  daln  walwasl     anl sertal 

 

dijadl ikaln referensi oleh peneliti selalnjutnyal   yalng berhubunganl denganl galyal   hidup, 
 

kecepaltaln, kemudalhanl , persepsi risiko, danl minalt penggunalaln. 
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E. Sistematl    ikal   Penulisanl            Penelitianl 

Untuk mempermudalh melihalt danl mengetalhui pembalhasl     anl yanl g adl al   padl       al 

 

skripsi   ini   secalral          menyeluruh,   malkal          perlu   dikemukakl anl sistemaltikal          ya lng 
 

merupalkaln   keranl gkal           daln   pedomaln   penulisaln   skripsi.   Adl alpun   sistemaltikal 

 

penulisalnnyal   aldall   alh sebalgali berikut : 
 

Babl I : Pendahl uluanl . Balb ini membalhals mengenali latl   alr belalkanl g malsallalh, 
 

rumusaln malsall   alh, tujuanl penelitialn, malnfaal      tl penelitianl , daln sistemaltikal   penulisanl 
 

skripsi. 
 

 

Balb II : Kaljianl 
 

pustalka.l 
 

Balb ini menjelalskaln mengenali teori-teori sebalgali 
 

dalsalr pembalhalsaln skripsi yalitu lalndalsaln teori, hubunganl           anl       tarl         varil         abl       el, penelitianl 
 

terdalhulu, keranl gkal   konseptuall   , model alnallisis danl hipotesis. 
 

 

Babl            III : Metode Penelitianl 
 

. Babl 
 

ini berisi tentanl 
 

g pendekatl   anl 
 

penelitianl       , 
 

identifikasl     i  varl    iabl el,  definisi  operasl     ionall varl    iabl el,  teknik  pengumpulanl datl   a,l 
 

populasl     i danl saml pel, teknik pengolahl anl datl   al   sertal   anl all   isis datl   a.l 
 

 

Babl 
 

IV : Hasl     il Penelitialn daln Pembahl 
 

alsaln. Balb ini berisi tentalng deskripsi 
 

objek penelitialn, alnallisis daltal   danl pembahl alsaln altasl halsil pengolalhanl daltal. 

 

Babl V  :  Penutup.  Babl ini  merupakl anl kesimpulanl yanl       g  diperoleh  darl    i 
 

seluruh penelitianl             danl jugal     sarl    anl -salranl             yanl       g direkomendalsikaln  oleh peneliti 
 

kepaldal   perusalhalaln. 


